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Motto :
% Tetapi orang yang 6ertaHan sampai pada kesudahannya akan selamat 

(Matius 24:13)

Jfidup itu indah pada waktunya

KupersemSahkan Kjpada: 

a Jtfdhku Tang Maha (Pengasih, JiHah 

‘TritunggaC ((Bapa, Jinaknya Tesus -Kristus 

dan Pph Kjidus)

a (Papa <dL (Mamaku yang terkasih (St. TK.

<Pur6a <51K <Br. Sem6iring) 

a Keempat saudaraku tersayang (K’ Sri 

SuCastri (Purha, S-Pd, JldekZkp: dia 

Suryani Purha, Ardi Suranta Saritua 

(Purha ct Prana Hotmartua PurSa) 

a Almamaterku
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, 

berkat dan rahmatNya yang begitu besar dalam kehidupan penulis terutama dalam 

penulisan skripsi ini, sehingga skripsi yang berjudul PENANGGULANGAN 

TINDAK PIDANA PENCUCIAN UANG MELALUI KERJA SAMA

atas

INTERNASIONAL dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

Permasalahan yang diangkat penulis dalam skripsi ini adalah bagaimanakah 

mekanisme penanggulangan tindak pidana pencucian uang melalui kerja sama

internasional dan tindak pidana manakah yang penyelesaiannya dapat dilakukan

melalui kerja sama internasional, dengan menggunakan metode pendekatan yuridis

normatif dan menggunakan data kualitatif berdasarkan pada data sekunder.

Hasil dari penulisan ini adalah bahwa dalam menanggulangi tindak pidana 

pencucian uang (money laundering), Indonesia telah banyak melakukan kerja sama 

internasional, baik kerja sama yang bersifat bilateral maupun multilateral. Keija sama 

internasional dalam tindak pidana pencucian uang ini diperlukan karena tindak pidana 

ini telah berkembang pesat dan telah memasuki berbagai negara di dunia. Selain itu, 

tindak pidana ini merupakan transnational organized crime, sehingga dalam 

pemberantasannya seringkah berkaitan dengan yurisdiksi negara lain. Oleh karena 

itu, negara tidak dapat menanggulanginya secara sendiri-sendiri, tetapi harus 

berbarengan dengan negara lain ataupun organisasi internasional yang ada. Walaupun 

Indonesia telah melakukan berbagai keija sama internasional tersebut, tetapi hingga
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saat ini penanggulangan tindak pidana pencucian uang belum dapat dilakukan dengan

dunia internasional, karena tindakmaksimal, bahkan masih jauh dari harapan

pidana pencucian uang semakin berkembang pesat.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari masih terdapat kelemahan dan

kekurangan baik dari isi maupun teknik penulisan. Untuk itu, penulis memohon kritik

dan saran yang membangun dari pembaca untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Akhir kata, penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan

sebagai bahan dalam perkembangan ilmu hukum terutama di bidang penanggulangan 

tindak pidana pencucian uang ke depannya.

Inderalaya, Juli 2008
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SpeciaC(Ihan^s tom m • •

1. Jlttab (Bapa PritunggaC (Bapa, Jinaki dan <Rpb Kudus), tbanbs godforBbessing 

Me every time in My Cife. <You are 9Ay Savior, My %ing, My Pverytbing. I Wid 

Praise <You LordWitb jMltfave Now c£ Porever.

“JdJILDEL'UjjW”.

2. (Papa q£ Mamabu tercinta (St. <Trf. Purba e£ % (Br Sembiring) yang taf^pemab 

CeCab daCam mem6im6ing ana^anabnya, se6agai sum6er motivasi yang padng 

6esar dalam hidupku, yang mendubiing abu dengan dukungan materi maupun 

dubungan moraC yang tak,i ternilai Primabgsib Pa o£ Ma 6uat segala P)oa dan 

pengor6anan yang tebali bafian labuban untub^u. S ungguli, abu sangat 6angga 

mempunyai orang tua seperti Papa Mama. "Ucapan trimabasifibii dan 

perbuatanbu. tidablab dapat menggantiban semuanya itu, tapi abu abgn seCabu 

6erdoa 6uat Papa Mama, smoga Pufian tetap berbati dan beribgn yang 

terbaib^bagi Papa Mama. (jodBCess <You My LoveCy Parents.

3. Kgbgbbu Sri SuCastri Pur6a, j’. Pd yang abu sayangi, yang sangat 6anyab[

mem6antu dan mendubung abu dalam menjalani buRab, dan tetap sa6ar ngedat 

tingbgb adebnya yang super 6andeC ini, bebebe.... tbjc banyab^ya 6uat P>oa

dan 6antuanmu sepanjang b§bidupanbu. JldebJbu yang sangat abu sayangi 

dan abu 6anggabgn, yang tab^abgn pemab tergantiban obeb siapapun juga, Lia 

Suryani Pur6a (mabaciy Deb^buat (Doa, dubungan yang bgu beribgn padabu, 

tiada persaudaraan yang terindab yang abu aCami selain di rumab tercinta bita, 

U K My best Sista, I Proud to U), Jlrdi Suranta Saritua Purba (mabgsi y P1 

buat doa dan dubunganmu, ne bgbgbgiu dab selesai,, abu tepatin bgn
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janjiku,,,,, hehehe semangat y kulnya, jangan pemati menyerah c£ Cj<B'U), dan

(Prana Tfotmartua <Pur6a (Pudan tManiez,, V K My Inspiration oZ <My 

(Motivation, aku persem6ahkgn ini untukmu, aku sungguh sangat 

menyayangimu, aku 6erjanji akan selalu ada untukmu. Semangat ya (Dekku 

dalam menjalani studimu, jangan pernah menyerah dalam situasi apapun juga 

eZ Qod(Bless). JLdek2Q yg tercinta, sungguh aq sangat 6angga memiliki 

saudara seperti kpRan, kita telah menjalani pahit oZ manieznya kehidupan 

6ersama-sama. Prada yang dapat menggantikan X_an di daCam hatiQ Cjod(Blez 

V M

4. IMakjTua kandung kami satuZnya, makgsihya tMakjTua 6uat segala dukungan 

temtama 6uat Doanya, juga 6uat Ito2ku tersayang, (B’Sahala (Raja <Pur6a, (B’ 

(Mikawardi (pur6a, (Berkat Wahyu (Pur6a, Kokoh (Beriman (Pur6a, Rahmat 

(Pur6a, terimakgsih yang tak^ terhingga kuucapkan untuk, segala Doa dan 

dukungan X_an, 6uat (B’ IMikg, tetap semangat y (B ’ dan tetap 6erserah kgpada-

Nya.

5. (Buat seluruh keluarga yang teCah mendukung aku, Keluarga J4mang (Boru Dkg, 

Keluarga Vda Sondang, Keluarga (Pafj Pua Op DarCina sekeluarga, Keluarga 

Xam6oru, juga keluarga di Kahanjahe (Rj6u, (MamaoZlMami, Kk, <£ J4 6) 

trimakgsih 6uat Doa dan dukungan yang telah di6erikgn kepadaku. Semoga 

Piihan mem6erkgti

6. Saha6atQ (teman seperjuanganQ) Lidya CaroUna Sitepu, SJf huhh.........„

tuntas sudah sgala 6e6an Qta, dan inilah hasil dari perjuangan Qta, PTv^ 6anyak, 

y Jeng dah setia menemani diriCj^l menjadi saha6atQserta sgala pengertianmu 

pada diriQ,„„„„„ tiada kata2 yg dpt Qungkgpkgn pada dirimu selain ucapan 

selamat oZ terimakgsih (hehehehehe). Sukses slalu 6wt km. g(BZ)



7. SadadatLjadaz itoQ (Benca, SJd yang teCaf meninggaCdgn aq terCe6id daduCu n 

CuCus dari Oensrieyg tercinta,,,,, madati y toQ 6wt sgaCa dukungan y g tCad d$v 

6eridan padaQ tiada dta yg 6isa Qungdapdn selain Ooa yg tuCus 6wtmu. 

Sukses sCaCu frwtmuy toQ god(Btez 1).

8. ItoQ<Rpnni SMarBoen, StK n s6g teman seperjuangantdv^ Banyad^y toQ 6wt 

(Doa n dukungan yg ttad djv 6eridgn padaC^,, sukses sCaCu y toQ 6wtmu,„ jgn

smoga persamaan Qta tdd^dnya sampaipemati tupadgn aq y,„„ dededede,

(jodtBfez U.

9. Kj Ida, my 6estfriend in Layo, tfbay %j udafi ngertiin aq stama ini, tfb^jg daf 

mw denger sgata uneg2 aq mnjdi teman curdatC^ tiada data yg dpt 

menggantikan sgata d§Baidgnmu, danyatad (Doa yg dpt Qmodondn pd Tudan, 

(j(BV„„. (Bwt (B’JLrdoyg teCad 6anyaf^nge6antu aq stama dutdi Layo, madgsid 

ya (B 6wt smuanya, Nsory 6angat (B’ coz aq ttad 6anyad^nyusadin Jl6ang., 6wt 

(B ’Tony, ttb^y <B ’ 6wt (Doa Ndudungannya.

10. Te6rida “caem”, tfv^ 6gt y ded^ atas sgata dudungan N doa yg djv dridri stama 

ini, tlvajg 6wt d§6ersamaan yg Qta jalani, walaupun wdfunya singdgt. Tetap 

smangatyacd. CjodBtez V.

11. Sada6at2Q: (Bontor (Renni JCutasoit, (RpnaC Siadaan, jlrma Simamora, tMuti 

<Pur6a, (Donda <Pur6a, JLdrisa JLutagatung e£ semua teman2Q yg tadL 6isa aq 

se6utin satu persatu. Trimadgsid 6wt sgata dudungan c£ doa yg ttad X_ 

6eridgn padaQ, god(B(ez Z)

12. (Bwt Tna”, tfba 6gt y Na 6wt doa n dudungannya, tCad 6anyatjyg qta tatui UV 

qta sndiri yg tadu apa yg qta alami (Maafin aq jidg ttad menyaditimu.

Cucd^n Q(BV.

disini.

an

Cjood
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13. JLde%2Q tercinta yg terpingit di MC (flsput d aus Cbub), HeCena my roommate 

(tiba 4 everytking), Trio '06 JAsput (Diam “<EdaQj, Sufiami “artisQ(\ Jouley 

(Buzu (n tak apa artinya,,,,,,)) tiba y 6wt sgala pengertian, Doa n dukungan yg 

tCafi X_an 6erikgn pdQ maafkgntak aq atas sgala kesatakanLj 

.) aq amat sangat menikmati setiap kebersamaan Qta,(ku....ku....ku.

trutama di kgbu Qta 6erantem (kuk^kuk^-kuk^..)- Luv VjAtd

(Bwt adek2Qjg Caennya: Lestari, Dina, Desy, JAsima, Dita, Susi, smua anak^ 

JAsput, tiba y bwt sgala dukungan dr X-an smua juga 6wt kebersamaan yg 

Qta jalani, watopun waktuny ter6iCang singkat, tp aq sungguk sgt 

menikjnatiny. goodCuck,4 V Cjuys. QodPless.

14. Komunitas Pelayan JLKPP Lfrata Loroki trimakasik y teman2 6wt 

ke6ersamaan Qta dkm melayani selama ini, trimakasik juga 6wt Doa c£ 

dukungan X_an. Pwt JAmang Martin, makgsiy mang 6wt Doa JAmang selama

ini. Q(B

15. Yeman2Cj angkatan ’04 (jg (Buntu (Yg Laen Notking.

tCak mendakuCui aq tamat dr (yENSPJD, PCvi, JAdvent, Joni, Saskia, Pep, Yo(Rg 

(To’(Rg,no), Indra (Meggie), (Ricky (OLdut), JAfej^ Lipid, Yatoe^ Masda, Devi, 

Sanckoz, Vera, (Rjo, Preddy (tulang), Satria, makgsik 6wt sgala dukungan dan 

doa yg tCak X_an 6erikgn padaC^ aq senang mempunyai tmn2 spt X_an tkvc

6wt kebersamaan Qta selama di (Boentoe. g6

16. SeCuruk “(jero6akj Qg. (Boentoe dari angkatan pucuk-kingga angkatan akar 

(ke ke ke ke ke), tfb^y 6wt dukungan X-an

U!!!!) <Ela, S. D yg

smua. (Bwt (Rgnkard P (paramanCjyg 

tersayang), tiba y Mang dak ngertiin Pou Tiqmu selama ini, maafin Pou kg Co

ada salak, tfb^ jg 6wt kesetiaanmu menemani Pou Yigmu dlm 6er6agai
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kepentingan, (Bwt Terry Stfvc y (Bro bwt kebersamaan Qta, akur2 y 

ParamanCjntu o£ doakanlah Kfynu ini agar cpt dpt kerja,, „hehehehe.

17. <Teman2Q angkatan ’04 Hukum &E!NS(RI(E, Vincento/Jhon (teman 

seperjuanganQ), jgn 6rantam za kerjaan X-an 2, hehehehe, t!nc y bwt 

kebersamaan yg tCah Qta jalani, <R§iko, Shinto, Stevi, <Ester, Voni yg tCah 

duCuan meninggalku. kami, -orang, Harkit, Indra, (Rgstini, Nova, (Roy, (Beynon, 

JZleKj, makgsih 6wt dukungannya.

18. Seluruh “gerobak. Hukum” (gerombolan Orang (Batak, Hukum) yang tidak, 

dapat aq se6utkgn 1/1, tfv^ 6uat semua dukungan dan doa yang telah X_an 

6erikgn padaku. g(BV j4d

19. %plas (B PL%H> (Bom6om, Herwin, Kjkj Prengky, Vivi, <Eza, Iqro, (Fuji,(.ErizaC,

JLndri, (Be6eth, (Patih, Santo, Jhon, (Doni, Lia, Indra, (MeCita, (Bambang, Lidya, 

Dicky, Vinsen. We ^ the (Best C las s in (PLKJd. dfv^ 6gt y tmn2 6wt 

kebersamaan N kekpmpakn Qta slama di (PLK/K, aq sangat menikmatinya, 

(joodLuck,4 VS. Cayoooo...

20. (Bwt Indralaya yg tCah banyak, mengajari aq tentang arti hidup. %esenangan, 

canda tawa, cinta, serta kesedihan tCah aq lalui di T4 ini, sangat banyak, 

pelajaran pengalaman berharga yg aq dapatkan di <T4 ini (Pastinya 

tdk^akgn pernah melupakannya,

21. (Bwt tmn2Qjgga bisa aq sebutin 1/1,„ thj^bangat bwt sgala (Doa N dukungan 

yg X__an berikan padaCj, dan bwt semua pihakjyg tCah membantu aq, Qucapkgn 

terima kasih yg sebesar-besarnya.

ma
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi dan globalisasi keuangan mengakibatkan

makin mendunianya perdagangan barang dan jasa serta arus finansial yang

mengikutinya. “Kemajuan tersebut tidak selamanya berdampak positif bagi negara

atau masyarakat. Kemajuan terkadang justru menjadi ‘sarana’ yang subur bagi

berkembangnya kejahatan, khususnya kejahatan kerah putih (white collar crime)".1

Kejahatan kerah putih sudah pada tahap transnasional tidak lagi mengenal 
batas-batas negara dimana bentuk kejahatannya pun semakin canggih dan 
sangat terorganisasi, sehingga sangat sulit dideteksi oleh aparat penegak 
hukum. Pelaku kejahatan selalu berusaha untuk menyelamatkan uang hasil 
kejahatannya melalui berbagai cara, salah satunya dengan melakukan 
pencucian uang (money laundering).2

Dengan cara ini, mereka berusaha mengubah atau mencuci uang yang 

didapatkan secara ilegal menjadi legal.

“Pencucian uang ini pada umumnya dilakukan terhadap uang hasil tindak 

kejahatan perdagangan narkotika, korupsi, penyelundupan senjata, perjudian, 

penggelapan pajak, dan insider trading dalam transaksi saham di pasar modal”.3 

Peter Lilley dalam bukunya mengemukakan bahwa “pencucian uang mencakup

Menyongsong Amandemen UU No 15 Tahun 2002, Jurnal Hukum Bisnis Volume 22 Nomor 3 
Tahun 2003, hal 4 
2 Ibid.

Selanjutnya, uang hasil kejahatan-kejahatan tersebut yang telah melalui proses pencucian 
uang, dapat dipergunakan kembali untuk melakukan kejahatan yang sama dan juga untuk 
mengembangkan kejahatan-kejahatan baru yang lain.

1



2

penyamaran aset-aset, sehingga mereka dapat digunakan tanpa diketahui pada 

aktivitas legal aset-aset itu. Proses inilah yang menghancurkan konsekuensi- 

konsekuensi ekonomi dan sosial”.4

Dengan pencucian uang ini, pelaku kejahatan dapat menyembunyikan asal 

usul darimana sebenarnya dana atau uang hasil kejahatan yang dilakukannya. Melalui 

kegiatan ini pula para pelaku dapat menikmati dan menggunakan hasil kejahatannya 

secara bebas seolah-olah tampak sebagai hasil kegiatan yang halal (legal).

Dalam konteks Tindak Pidana Pencucian Uang (Money Laundering), “bidang 

perbankan merupakan salah satu lembaga yang paling sering dijadikan sebagai sarana 

melakukan pencucian uang oleh para pelaku kejahatan yang bermaksud melegalkan 

uang dari hasil yang ilegal sehingga seolah-olah menjadi uang yang legal nantinya, 

sehingga dapat menutupi asal usul harta kekayaan mereka”.5

Dengan adanya tindak pidana pencucian uang (money laundering) yang 

teijadi di Indonesia, maka sudah seharusnya pemerintah memberikan perhatian 

terhadap kejahatan tersebut, yaitu dengan cara lebih meningkatkan sistem hukum 

yang berlaku, memberikan sosialisasi kepada masyarakat bahwa money laundering

Peter Lilley, Transaksi kotor : Kebenaran yang tidak terungkap tentang Pencucian Uang 
Dunia, Kejahatan Internasional dan Terorisme. Arti Bumi Antaran, Jakarta, 2005, hal. 1

Adapun lembaga-lembaga selain perbankan yang sering dijadikan sarana untuk melakukan Pencucian
Uang adalah :

1. Perusahaan efek yang melakukan fungsi sebagai perantara pedagang efek
2. Perusahaan Asuransi dan Broker Pembiayaan.
3. Akuntan, Pengacara dan Notaris
4. Surveyor dan Agen Real Estate
5. Kasino dan Perjudian lainnya
6. Pedagang logam mulia; money broker
7. Dealer barang-barang antik, dcaler mobil serta penjual barang-barang mewah dan berharga.
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merupakan kejahatan yang harus diperangi bersama-sama. Di dalam makalahnya,

New International LawYunus Husein mengutip tulisan Guy Stessen, A 

Enforcement Model, Cambridge Studies in International and Comparative Law, yang 

menyatakan bahwa secara umum ada beberapa alasan mengapa money laundering 

diperangi dan dinyatakan sebagai tindak pidana, yaitu antara lain:6 

1. karena pengaruh money laundering pada sistem keuangan dan ekonomi yang 

diyakini berdampak negatif bagi perekonomian dunia, misalnya dampak negatif

terhadap efektivitas penggunaan sumber daya dan dana.

2. dengan ditetapkannya money laundering sebagai tindak pidana akan lebih 

memudahkan bagi aparat penegak hukum untuk menyita hasil tindak pidana

yang kadang kala sulit untuk disita, misalnya aset yang susah dilacak atau sudah

dipindahtangankan kepada pihak ketiga. Dengan cara ini pelarian uang hasil

tindak pidana dapat dicegah.

3. dengan dinyatakan money laundering sebagai tindak pidana dan dengan adanya 

sistem pelaporan transaksi dalam jumlah tertentu dan transaksi yang 

mencurigakan, maka hal ini lebih memudahkan bagi para penegak hukum untuk 

menyelidiki kasus pidana sampai kepada tokoh-tokoh yang ada di belakangnya.

Tindak Pidana Pencucian Uang di Indonesia sangat mempengaruhi sistem 

keuangan maupun perekonomian secara keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh karena 

encucian Uang merupakan kejahatan transnasional dan melibatkan jumlah harta

Lokakarya Terbatas Tentang Undang-undang No. 15 Tahun 2002 tentang Tindak Pidi 
Pencucian Uang, Newsletter No. 51, September 2002, hal. 27

ana
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kekayaan yang sangat besar. Untuk itu Tindak Pidana ini perlu diberantas dengan

lebih serius.

Adanya dugaan Indonesia sebagai negara berkembang dijadikan tempat 
pencucian uang sangat wajar seiring dengan krisis perekonomian dan 
perkembangan kemajuan yang sering dihadapi. Sementara perkembangan 
globalisasi ekonomi yang menyebabkan terbukanya ekonomi negara-negam 
berkembang bagi arus baru negara-negara maju, dan demikian sebaliknya 
tempat mempermudah perbuatan pencucian uang7.

Tindak pidana pencucian uang dilakukan di Indonesia menggunakan lembaga 

keuangan sebagai sarana yang paling tepat. Oleh karena Indonesia merupakan 

tempat yang baik bagi pencucian uang, sehingga masyarakat internasional menuntut 

Indonesia agar segera memberantas kejahatan pencucian uang ini. Tetapi Indonesia

tetap saja tidak dapat menjangkau kejahatan tersebut. Oleh karena itu:

Indonesia bersama sejumlah negara lainnya sejak Juni 2001 diantaranya 
Filipina dan Myanmar dimasukkan dalam daftar Non-Cooperative Countries 
and Territories (NCTTs) oleh Financial Actions Task Force on Money 
Laundering (FATF) yang beranggotakan 29 negara-negara maju. Salah satu 
penyebab utama Indonesia dimasukkan dalam NCTTs adalah karena pada saat 
itu Indonesia belum memiliki Undang-Undang yang menyatakan 
money laundering sebagai tindak pidana?

bahwa

Dengan dimasukkannya Indonesia sebagai salah satu negara yang tidak 

kooperatif dalam penanganan pencucian uang, maka Indonesia harus memandang hal 

tersebut dengan serius karena FATF mengancam akan memberikan sanksi 

dapat menimbulkan kerugian besar bagi Indonesia. Dengan adanya desakan dari

yang

Fakultas Hukum Universitas Indonesia, Eksistensi Hukum Pidana Indonesia Dalam 
Menanggulangi Tindak Pidana Pencucian Uang (Money Laundering) Menuju Era Globalisasi 
Ekonomi, hal 1

Lokakarya Terbalas Tentang Undang-undang No. 15 Tahun 2002 tentang Tindak Pidana 
Pencucian Uang, Op. Cit.
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FATF tersebut, maka Indonesia telah melakukan kriminalisasi terhadap pencucian 

uang sejak awal tahun 2002 yaitu dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 

15 Tahun 2002 yang diperbaharui dengan Undang-Undang nomor 25 Tahun 2003 

tentang Tindak Pidana Pencucian Uang, namun sampai saat ini kejahatan ini masih 

sangat sulit diberantas. Hal ini dikarenakan dalam pembentukan Undang-Undang ini 

tidak didasari oleh suatu kebutuhan, tetapi oleh karena desakan dunia internasional 

dalam hal ini Financial Action Task Force (FATF).

Hal ini menunjukkan bahwa negara Indonesia merupakan negara yang masih 

belum matang di bidang hukum, sehingga Indonesia menjadi sasaran yang ‘empuk’ 

bagi para pelaku kejahatan, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Hal ini 

tentulah sangat merugikan kita, dimana negara kita dijadikan sebagai sarang dari para 

pelaku kejahatan yang dengan senang hati menyimpan uang hasil kejahatannya di 

lembaga-lembaga keuangan kita, baik di bank maupun lembaga keuangan non bank.

Sampai saat ini pelaksanaan UU No.15 Tahun 2002 tentang Tindak Pidana 

Pencucian Uang yang telah diamandemen dengan UU No. 25 Tahun 2003 (UU 

Pencucian Uang) dirasakan belum optimal. Dengan demikian belum menunjukkan 

hasil yang signifikan dalam menindak sampai ke meja hijau. Hal itu terjadi karena 

jumlah transaksi yang mencurigakan (suspicious transactions) masih cukup tinggi. 

Oleh karena itu, walaupun Indonesia telah melakukan kriminalisasi terhadap 

kejahatan pencucian uang, Indonesia tidak secara langsung keluar dari daftar hitam 

negara yang tidak kooperatif dalam pemberantasan pencucian uang. Hal ini 

disebabkan karena Indonesia masih merupakan negara yang subur dalam melakukan
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tindak pidana korupsi, sehingga masih dianggap tempat yang mudah dalam 

melakukan pencucian uang.

“Sidang Financial Action Task Force (FATF) di Paris, 9-11 Februari 2005, 

telah memutuskan Indonesia untuk dikeluarkan dari daftar hitam negara yang tidak 

kooperatif (Non-Cooperative Countries and Territories/NCCT) terhadap tindakan 

pencucian uang”.9 Hal itu tentunya sangat menggembirakan, namun bukan berarti 

Indonesia dapat berbangga diri sebagai negara yang bersih dan bebas dari tindak 

pidana pencucian uang, karena hingga saat ini kejahatan ini masih terus terjadi di 

Indonesia dan penanganannya masih belum maksimal dilakukan. Hal ini terjadi 

karena para pelaku pencucian uang pada umumnya mempunyai kekuasaan, sehingga 

kejahatan ini sulit untuk ditangani.

Meningkatnya kejahatan pencucian uang tidak hanya terjadi di Indonesia,

tetapi juga di beberapa negara berkembang lainnya.

Hal ini mendapat perhatian yang sangat besar dari pemerintah, organisasi 
internasional, dan mereka yang menjalankan praktik bisnis transnasional, 
dimana kejahatan ini sudah menyebar hampir ke seluruh penjuru dunia dan 
berkembang dengan sangat pesat. Hal ini dikarenakan masih banyaknya 
Negara yang belum menetapkan sistem hukum yang khusus untuk 
menanggulangi kejahatan ini. Organisasi internasional yang pertama kali 
menaruh perhatian terhadap masalah pencucian uang ini adalah The Financial 
Action Task Force on Money Laundering (FATF). Lembaga ini merupakan 
badan kerja sama yang didirikan oleh G-7 Summit di Prancis pada Juli 1989. 
Lembaga ini dibuat untuk melakukan pemberantasan terhadap kejahatan 
money laundering yang perkembangannya sangat pesat di berbagai negara.10

I

Frans Hendra Winarta di http.//www. Freelists.org, Pemberantasan Pencucian Uang. Diakses 
tanggal 18 Januari 2008.

Jurnal Hukum Bisnis, Menyongsong Amandemen UU N o. 15 Tahun 2002, No. III, 2003, hal.
4
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Saat ini yang menjadi “concerri” hampir semua negara adalah dengan semakin

meningkatnya kemajuan di bidang teknologi sehingga kejahatan money laundering

semakin meningkat dalam aspek keuangan dalam lingkup internasional. Pelaku

tindak kejahatan ini sekarang mempunyai banyak pilihan mengenai dimana dan

bagaimana menginginkan uang hasil kejahatan menjadi kelihatan sah dan bersih

menurut hukum. Perkembangan perbankan internasional yang telah memberikan jalan

bagi tumbuhnya jaringan perbankan lokal/regional menjadi suatu lembaga keuangan

global telah memberikan kesempatan kepada pelaku money laundering untuk

memanfaatkan jaringan layanan tersebut yang berdampak uang hasil transaksi ilegal

menjadi legal dalam dunia bisnis di pasar keuangan internasional.

Saat ini kegiatan pencucian uang telah melewati batas yurisdiksi yang 
menawarkan tingkat kerahasiaan yang tinggi atau menggunakan bermacam 
mekanisme keuangan dimana uang dapat bergerak melalui bank, money 
transmitters, kegiatan usaha, bahkan dapat dikirim ke luar negeri sehingga 
menjadi clean-laundered money, sehingga uang hasil pencucian ini dapat 
digunakan kembali dalam melakukan kejahatan yang sama ataupun kejahatan 
yang baru. Hal ini akan menyebabkan para penegak hukum kesulitan dalam 
melacak kejahatan yang telah dilakukan oleh si pelaku pencucian uang 
tersebut.11

Kejahatan money laundering tidak hanya merupakan permasalahan di bidang 

penegakan hukum, namun juga menyangkut ancaman keamanan nasional dan 

internasional suatu negara. Sehubungan dengan hal tersebut, maka upaya untuk 

mencegah dan memberantas praktik pencucian uang telah menjadi perhatian

Yunus Husein, Bunga Rampai Anti Pencucian Uang, Books Terrace and Library, Jakarta,
2007, hal 3
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internasional yang antara lain dilakukan dengan melakukan kerjasama bilateral 

maupun multilateral.

Dengan semakin berkembangnya tindak pidana pencucian uang, maka negara 

Indonesia harus dengan sangat teliti dan hati-hati mengenali tindak pidana tersebut. 

Tentunya dengan adanya pengaturan tentang tindak pidana pencucian uang belum 

cukup dalam hal penanggulangan kejahatan tersebut. Keijasama internasional untuk 

penanganan praktik pencucian uang juga penting terutama dalam hal peningkatan 

kerja sama internasional.

Keija sama itu menyangkut masalah kriminal, seperti tukar-menukar 
informasi keuangan yang patut dicurigai, keija sama untuk mendapatkan 
barang bukti di luar negeri, dan pembekuan aset-aset yang dicurigai sebagai 
hasil transaksi pencucian uang dari tindak pidana. Pemerintah juga perlu terus 
melakukan upaya-upaya penting, antara lain, dengan penjajagan keija sama 
dengan Financial Intelligence Unit (FIU) dan penegak hukum lain. 
Penandatanganan perjanjian Mutual Legal Assistance (MLA) dan perjanjian 
ekstradisi juga penting maknanya.12

Oleh karena itu, berkaitan dengan persoalan di atas maka penulis tertarik 

untuk membahasnya secara mendalam melalui skripsi ini dengan judul :

PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA PENCUCIAN UANG MELALUI

KERJASAMA INTERNASIONAL.

J? http://www.freelists.com, Op. Cit.

http://www.freelists.com
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka penulis mengemukakan 

beberapa permasalahan yaitu:

1. Bagaimanakah mekanisme penanggulangan Tindak Pidana Pencucian Uang 

melalui kerja sama Internasional?

2. Tindak Pidana manakah yang penyelesaiannya dapat dilakukan melalui keija

sama Internasional?

C. Tujuan Penulisan

Adapun yang menjadi tujuan melakukan penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui mekanisme penanggulangan Tindak Pidana Pencucian

Uang melalui kerja sama Internasional

2. Untuk mengetahui jenis tindak pidana Pencucian Uang yang penyelesaiannya

dapat dilakukan melalui kerja sama internasional.

D. Manfaat Penulisan

Penulisan ini mempunyai manfaat yang dapat dikategorikan menjadi dua:

a. Manfaat Teoritis

Hasil studi diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam dunia pendidikan 

dan dapat menambah pengetahuan khususnya di bidang penanggulangan 

tindak pidana pencucian uang, terutama tentang ketentuan-ketentuan hukum 

internasional mengenai tindak pidana pencucian uang.
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b. Manfaat Praktis

Hasil studi diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang

berharga bagi aparat penegak hukum dan pihak-pihak yang terkait dalam

mengambil keputusan dan kebijakan menyangkut tindak pidana pencucian

uang.

E. Ruang Lingkup

Untuk menanggulangi Tindak Pidana Pencucian Uang terdapat beberapa hal 

yang bisa dilakukan sebagai cara-cara penanggulangannya, termasuk dengan adanya 

kerja sama internasional. Berbagai keija sama internasional baik keija sama bilateral 

maupun keija sama multilateral telah dibuat untuk menanggulangi kejahatan tersebut. 

Oleh karena itu, ruang lingkup penulisan skripsi ini hanya terbatas pada 

pengimplementasian penanggulangan tindak pidana pencucian uang melalui kerja 

sama internasional baik secara bilateral maupun multilateral.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

komponen, yaitu:

1. Jenis Penelitian

Studi ini termasuk dalam penelitian hukum normatif, yaitu dengan 

mengumpulkan data-data pustaka dan segala sumber atau informasi yang
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berhubungan dengan skripsi yang dibuat, kemudian menganalisa informasi dan data 

tersebut untuk memecahkan permasalahan yang diangkat oleh penulis.

2. Metode Pendekatan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan yuridis normatif, 

karena penulisan ini dilakukan berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari data 

pustaka di mana penulis menitikberatkan penelitian dengan mempelajari dan 

menelaah konsep-konsep, teori-teori serta membandingkan antara ketentuan- 

ketentuan yang terdapat dalam peraturan hukum nasional maupun hukum 

internasional yang menyangkut penanggulangan tindak pidana pencucian uang.

3. Sumber Bahan Hukum

Penulisan skripsi ini menggunakan data sekunder sabagai data pokok. Yaitu

data yang diperoleh dari bahan-bahan yang dikumpulkan dari pustaka, yang meliputi

literatur-literatur, majalah, jurnal dan lain-lain yang berkaitan dengan penulisan

skripsi ini. Bahan hukum tersebut terdiri dari:

3 a Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan data yang terkait langsung dengan obyek 

penelitian, yaitu Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dan Undang-Undang 

No. 15 tahun 2002 jo Undang-undang No. 25 Tahun 2003 Tentang Tindak Pidana 

Pencucian Uang, Konvensi dan Peijanjian Internasional yang mengatur tentang 

tindak pidana pencucian uang, serta sumber-sumber hukum nasional dan 

internasional.
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3b. Bahan Hukum Sekunder

Yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum 

primer, seperti laporan penelitian terdahulu, buku-buku, jumal, majalah, 

hukum, pendapat para sarjana (doktrin), putusan-putusan hakim yang telah 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap ( yurisprudensi).

3c. Bahan Hukum Tersier

Yaitu bahan hukum data penunjang atau pelengkap, seperti kamus, kasus- 

kasus, dan lain-lain.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam upaya pengumpulan data dari sumber bahan hukum di atas, maka 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sekunder, yaitu dengan cara

asas-asas

memperoleh data melalui studi pustaka yang mendukung serta melengkapi penelitian

ini. Studi pustaka dilakukan dengan cara mengidentifikasi berbagai literatur, konvensi

internasional, perjanjian internasional dan hasil-hasil penelitian serta karya tulis 

ilmiah yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

5. Analisis Data

Penganalisisan data dan informasi yang berhasil dikumpulkan dilakukan 

secara deskripstif analisis kualitatif, yaitu dengan terlebih dahulu memisahkan data 

dan informasi sesuai dengan kategorinya masing-masing, setelah itu baru dilakukan 

penafsiran terhadap data dan informasi tersebut.
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